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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku seksual pranikah yang dilakukan orang 
dewasa dan apa yang mempengaruhi moral orang dewasa untuk melakukan hubungan seksual. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metedo kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi.. Responden penelitian dipilih dengan syarat berusia dewasa dan telah 
melakukan hubungan seksual pranikah. Tekhnik pengambilan data yang digunakan adalah 
observasi dan wawancara berdasarkan panduan wawanacara. Berdasarkan penelitian diperoleh 
dapat disimpulkan bahwa perilaku seksual pranikah, pada laki-laki melakukan hubungan seksual 
karena nafsu seksual yang harus dilampiaskan sedangkan bagi perempuan melakukan hubungan 
seksual sebagai pembuktian cinta yang diinginkan. Moral inidividu yang telah melakukan 
hubungan seksual mengalami perubahan berdasarkan pengalaman yang didapatkan seperti 
pengalaman berpacaran diusia remaja, sikap orangtua yang permisif, dan lingkungan yang 
menganggap biasa saja.  
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PENDAHULUAN  
Perilaku seksual pra nikah remaja telah lama 
menjadi perhatian dan pembahasan pendidik 
dan orang tua di Indonesia. Diduga bahwa 
budaya seks bebas telah mulai mengancam 
nilai-nilai moral bangsa. Survei Gallup pada 
1,024 adults, usia 18 tahun keatas tentang 
perilaku seksual di Amerika menunjukkan 
bahwa perselingkuhan pada wanita dan pria 
yang sudah menikah masih tidak dapat 
diterima secara moral, demikian juga 
poligami, namun tidak untuk perilaku 
seksual pra nikah dan hubungan seksual 
dengan sesama jenis. Terdapat peningkatan 
10% dari jumlah populasi di Amerika (dari 
53-63%) yang menerima perilaku seksual 
pra nikah. Pertanyaan yang diajukan Gallup 
Survey adalah apakah salah bagi seorang 
pria dan wanita untuk melakukan hubungan 
seksual pra nikah? Hanya 38% menyatakan 
bahwa hal itu salah dan 60% tidak setuju. 
Ketika pertanyaannya diubah, apakah 




belum menikah secara moral bisa diterima 
atau secara moral salah, mayoritas sampel 
(53%) menyatakan bahwa hal tersebut dapat 
diterima, dan 42% menyatakan hal ini salah.  
Peneliti PewResearch Global 
Attitudes Project (2014) menemukan bahwa 
secara umum, hubungan seksual pra nikah 
masih dianggap tidak dapat diterima secara 
moral pada negara-negara muslim seperti 
Indonesia, Jordania, Pakistan and Mesir, 
(90% tidak setuju), namun individu di 
negara-negara Barat seperti Spanyol, Jerman 
dan Perancis menyatakan setuju (hanya 10% 
yang tidak setuju).  
Di Indonesia sendiri, survey tentang 
perilaku seksual pra nikah dilakukan oleh 
Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia 
(SKRRI) di tahun 2002-2003 dan 
menemukan bahwa remaja usia 14-24 tahun 
telah banyak yang melakukan perilaku 
seksual pra nikah. Survei SKRRI 
menemukan bahwa 34,7% perempuan usia 
14-19 tahun  dan 30,9% laki-laki telah 
melakukan hubungan seksual. Data yang 
sama ditemukan untuk usia 20-24 tahun 
perempuan 48,6% dan laki-laki 46,5% 
(www.news.okezone.com). Survei BPS 
(2008), yang dipublikasikan SDKI (2007), 
menyatakan bahwa dari 14.343 orang 
remaja Indonesia yang berpacaran, 
5,4% dilaporkan telah melakukan hubungan 
seks pranikah. Dari jumlah itu, 11,2% di 
antaranya berakhir dengan kehamilan. Lebih 
khusus lagi, 67,8% remaja hamil tidak 
meneruskan kehamilannya dengan cara 
pengguguran kandungan. Data ini 
menunjukkan bahwa perlahan-lahan remaja 
menganggap bahwa perilaku seksual pra 
nikah boleh dilakukan. 
Survei SDKI (2012) lain pada 43.852 
wanita dan pria berumur 15-24 tahun yang 
belum kawin di tingkat nasional, di daerah 
perkotaan dan perdesaan, pada 33 provinsi 
yang tercakup menunjukkan hasil yang 
sama. Data perilaku seksual pranikah remaja 
(15-24 tahun) ini bahkan cenderung naik.  
Tren kenaikan itu terlihat dari data lima 
tahun terakhir (2007 – 2012) dari Survey 
Demografi dan Kesehatan Indonesia 
(SDKI), dimana prilaku seksual pra nikah 
pada tingkat remaja  naik menjadi 8,3 persen 
dari total remaja yang disurvei. Uniknya dari 
data survey tersebut, juga ditemukan variasi 
usia dan tingkat pendidikan terhadap 
penerimaan hubungan seksual sebelum 
menikah, dimana pria cenderung tidak 
menyetujui hubungan seksual (10,9%) 
daripada wanita (8,4%) dan mereka (pria 
dan wanita) yang tidak tamat SD (718) 
secara umum lebih mudah menerima 
perilaku seksual pranikah dibandingkan 
mereka yang tamat SMA (7). 
Ada beragam alasan mengapa trend 
ini mengalami kenaikan. Namun SKRRI 
(2002-2003) menyatakan bahwa  tiga sebab 
utama mengapa angka ini mengalami 
kenaikan. Pertama, karena pengaruh teman 
sebaya atau punya pacar. Kedua, punya 
pacar yang setuju dengan hubungan seks 
para nikah. Ketiga, punya teman yang 
mendorong untuk melakukan seks pra nikah. 
Pendapat lain menyatakan bahwa, media 
masa,  cetak, TV dan radio, web on line dan 
jejaring sosial lainnya yang berisi content 
pornografi juga ikut mempengaruhi 
hubungan seks pra nikah.( 
www.bkkbn.go.id). 
Selain faktor dari luar, dari segi 
individual, hubungan seksual pranikah dapat 
terjadi karena kurangnya kemampuan 
individu dalam pengambilan keputusan yang 
matang,  hal tersebut mengakibatkan 
pelampiasan gairah dengan atau tanpa 
perilaku bertanggung jawab. Individu 
dengan rasa ingin tahu yang kuat, keinginan 
untuk berekspresi dan mengeksplorasi dalam 
memenuhi kebutuhan seksual muncul 
dengan perilaku coba-coba dalam 
berhubungan seksual yang akhirnya berakhir 




Remaja kurang mendapatkan perhatian, 
kurangnya fungsi pengawasan keluarga 
terhadapa individu, dan rendahnya 
pendidikan nilai, norma, aturan dan agama 
yang ditanamkan dalam keluarga (Salisa, 
2010; Purwanti & Muhari, 2013). Penelitian 
ini akan memfokuskan pada faktor moralitas 
untuk melihat ada tidaknya perubahan 
moralitasseksual remaja yang melakukan 
seksual pra nikah. Data awal yang peneliti 
temukan bahwa tidak ada pengaruh usia 
terhadap keputusan moral individu untuk 
melakukan perilaku seksual pra nikah, 
misalnya 
”Umurku skrg? 26 tahun waktuku 
iya  sama pacarku, berhubungan 
sekstoh?”. (WwcFY, 12). 
 
Wawancara awal yang dilakukan 
dengan subjek penelitian menunjukkan 
bahwa subjek berusia 26 tahun saat 
melakukan hubungan seksual. Padahal pada 
usia tersebut seharusnya individu sudah 
dapat menimbang dan menentukan perilaku 
mana yang baik, benar, buruk ataupun salah 
(Hurlock, 1980). Havighurst (Monks, 
Knoers,& Haditono, 2001) mengemukakan 
bahwa tugas perkembangan dewasa awal 
adalah menikah atau membangun suatu 
keluarga, mengelola rumah tangga, 
mendidik atau mengasuh anak, memikul 
tangung jawab sebagai warga negara, 
membuat hubungan dengan suatu kelompok 
sosial tertentu, dan melakukan suatu 
pekerjaan. Puspa (2010) mengemukakan 
masa dewasa dapat dilihat dengan 
munculnya pola pemikiran baru terutama 
dalam menanggapi fenomena yang muncul 
dalam kehidupan. Orang dewasa muda 
berarti telah mandiri dan dapat menentukan 
jalan hidup sendiri, akan tetapi pada masa 
sekarang banyak individu dewasa yang 
menunda pernikahan padahal pernikahan 
merupakan salah satu aspek penting dalam 
pemenuhan kebutuhan seksual, hal inilah 
yang mendorong individu mengarah kepada 
perilaku seksual pranikah (Dariyo, 2009). 
Sebagian individu berpendapat bahwa moral 
dapat mengendalikan tingkahlaku, sehingga 
individu tidak akan mudah melakukan hal-
hal yang merugikan atau bertentangan 
dengan kehendak dan pandangan 
masyarakat (Mukhayyaroh, 2012).  
Drajat (Fahrudin, 2014) 
mengemukakan bahwa moral sebagian dari 
anggota masyarakat sekarang ini mulai 
merosot dilihat dari gejala-gejala yang dapat 
digolongkan pada beberapa bagian salah 
satunya yaitu kenakalan seksual kepada 
lawan jenis maupun sesama jenis sebelum 
adanya pernikahan. Teori tradisional moral 
Jacques (1998) mengemukakan bahwa 
seksual pranikah adalah perilaku melanggar 
moral yang dapat merugikan diri sendiri, 
orang lain dan keluarga serta dapat 
menurunkan nilai-nilai dalam masyarakat. 
Sehingga orangtua yang menganut nilai 
tersebut tidak menyetujui perilaku seksual 
sebelum adanya pernikahan. Akan tetapi 
pada masa sekarang individu semakin 
menunjukkan perilaku seksual yang tidak 
sesuai dengan nilai moral dianut 
dimasyarakat.  Penelitian yang dilakukan 
Astuti (2011) moral individu harus memiliki 
prinsip yang kuat agar tidak dapat 
terpengaruh dalam melakukan hubungan 
seksual pranikah serta bimbingan orangtua 
terhadap individu sebagai bagian dari 
kontrol perilaku individu 
“Ya.. salahlah karena kan 
melanggar norma tapi istilahnya kita 
taumi toh maksudku apa di 
maksudnya ditaumilah ada 
kesempatan dan libido seksku saya 
tinggiki nda bisaka liat seksi-seksi 
sedikit naik lagi spanneng kah.”  
Hasil wawancara dengan subjek 
penelitian menunjukkan bahwa individu 
mengetahui  apa yang telah dilakukan itu 
salah dan tidak sesuai dengan nilai dan 
norma yang ada dimasyarakat akan tetapi 




dan tetap melakukan hubungan seksual. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh gaya 
hidup bebas lebih kuat terhadap individu 
dari pada kontrol dan  pananaman nilai 
moral dari orangtua (Salisa, 2010). 
Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan 
bahwa kaum tradisional yang memegang 
konsep perilaku seksual dengan pernikahan 
tidak dapat menerima atau mentolerir 
hubungan seksual sebelum adanya 
pernikahan, akan tetapi pada masa sekarang 
individu merasa sudah bebas dalam 
mengekspresikan diri dan menunjukkan diri 
dengan perilaku seksual pranikah dengan 
pasangan hal ini menjadi salah satu 
kegelisahan yang terjadi pada orangtua 
karena diharapkan individu dapat menilai 
dan menentukan perilaku berdasarkan nilai 
moral yang telah ditanamkan dalam 
keluarga, berdasarkan fenomena diatas 
peneliti tertarik meneliti apakah faktor moral 
yang menjadi alasan individu melakukan 
hubungan seksual pranikah.  
A. Fokus penelitian  
1. Gambaran perilaku seksual pada orang 
dewasa yang telah melakukan 
hubungan seksual pranikah 
2.  Faktor moral menjadi alasan orang 
dewasa  melakukan hubungan seksual 
pranikah. 
B. Tujuan penelitian  
1. Untuk mengetahui gambaran perilaku 
seksual pada orang dewasa yang telah 
melakukan hubungan seksual pranikah 
2. Untuk mengetahui  faktor moral 
menjadi alasan orang dewasa  
melakukan hubungan seksual 
pranikah.  
C. Mamfaat penelitin  
1. Manfaat teoritis 
Diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ilmiah bagi disiplin ilmu 
psikologi mengenai perubahan 
konsep moral individu dan perilaku 
seksual pranikah orang dewasa yang 
ada di Makassar  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi orangtua, pentingnya 
penanaman nilai dan kontorl 
terhadap anak dan 
mengajarkan kepada anak 
dalam berhati-hati memilih 
pergaulan dan dapat 
bertanggung jawab atas 
perilaku diri mereka sendiri. 
b. Untuk mengetahui fenomena 
yang terjadi dan 
memberikan pelajaran serta 
pengsalaman bagi kita 
semua.  
LANDASAN TEORI  
1. MORAL 
 Kohlberg (1995) mengemukakan bahwa 
moral merupakan standar benar atau salah 
bagi individu atau kapasitas yang digunakan 
untuk mebedakan benar dan salah. Ibad 
(2012) mengemukakan bahwa moral adalah 
nilai yang tetanam dalam individu terhadap 
perilaku yang sering dilakukan individu baik 
atau buruk yang berhubungan dengan 
masyarakat. Yusuf (Sedjo dan Rejeki, 2010) 
mengemukakan pengertian moral adalah 
adat istiadat, kebiasaan, peraturan dan tata 
cara kehidupan. Jahja (2011) 
mengemukakakan bahwa moral merupakan 
aturan yang dilakukan individu mengenai 
sesuatu yang berhubungan dengan baik atau 
buruk. 
Kohlberg (1995) mengemukakan 
moralitas adalah sifat moral atau 
keseluruhan asas dan nilai yang berkenaan 
dengan baik dan buruk. Moralitas juga 
berperan sebagai pengatur dan petunjuk bagi 
manusia dalam berperilaku agar dapat 
dikategorikan sebagai manusia yang baik 
dan dapat menghindari perilaku yang buruk. 
Dengan demikian, manusia dapat dikatakan 
tidak bermoral jika ia berperilaku tidak 
sesuai dengan moralitas yang berlaku. 
Ananda (2006) mengemukakan bahwa 
moral mencakup kemampuan, pilihan 





melakukan suatu perilaku berdasarkan nilai 
baik dan buruk dimata masyarakat.  Yusuf 
(Sedjo & Rejeki, 2010) mengemukakan 
moralitas yaitu kemauan individu dalam 
menerima dan melakukan nilai-nilai dan 
atauran serta prinsip moral yang ada 
dimsayarakat. Sutarno (2005) 
mengemukakan bahwa aspek penting dari 
moralitas adalah bagaiamana penalaran 
moral individu karena penlaran menentukan 
suatu tindakan yang akan dilakukan 
individu. Arnold (2000) mengemukakan 
moralitas sebagai tindakan individu baik 




Istilah dewasa merujuk pada organisme 
yang matang terhadap manusia sehingga 
dewasa adalah individu yang bukan lagi 
anak-anak yang telah menjadi pria atau 
wanita, masa dewasa dimulai dari usia 18 
tahun hingga 40 tahun yang dintai dengan 
berhentinya masa pubertas dan mampu 
berproduksi (Jahja, 2012). Individu dewasa 
awal adalah individu yang telah 
menyelesaikan pertumbuhannya dan siap 
menerima kedudukan dalam masyarakat 
bersama dengan individu dewasa lainnya.  
Masa dewasa awal dimulai pada umur 20 
sampai 40 tahun saat perubahan-perubahan 
fisik dan psikologis serta berkurangnya 
kemampuan reproduktif (Hurlock, 1980).
 Masa dewasa awal merupakan masa 
dimana seseorang dapat menyesuaiakan diri 
berdasarkan pola-pola kehidupan serta 
harapan yang baru, dan dituntut dapat 
memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan 
dalam peran ganda sebagai seorang pekerja 
dan peran sebagai suami/istri (Puspa, 2010). 
Mapiarre (1983) mengemukakan bahwa 
masa dewasa awal merupakan usia 
reproduktif, dan memiliki ciri-ciri 
ketegangan dalam hal emosi, dan 
mempersiapkan diri dalam kemampuan dan 
sikap kedudukan, serta sebagai orangtua 
dalam masyarakat. Menurut Monks, Knoers 
dan Haditomo (2004), dewasa dalam bahasa 
Belanda adalah volwassen Vol yaitu penuh 
dan wassen yaitu tumbuh, sehingga 
volwassen berarti sudah tumbuh dengan 
penuh atau selesai tumbuh 
3. SEKSUAL PANIKAH 
Feriyani dan Fitri (2010) mengemukakan 
perilaku seksual sebagai perilaku yang 
berdasarkan dorongan seksual dengan lawan 
jenis maupun sesame jenis. Menurut 
Mutiara, Komariah dan Karmawati (2008) 
perilaku seksual adalah tingkah laku, 
perasaan atau emosi yang berasosiasi 
dengan perangsangan alat kelamin, daerah-
daerah erogenous, atau dengan proses 
perkembangbiakan. Sarwono (2001) 
menyatakan perilaku seksual pranikah 
adalah segala tingkah laku oleh hasrat 
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun 
dengan sesama jenis yang dilakukan 
sebelum adanya ikatan pernikahan. Bentuk 
tingkah laku ini bermacam-macam, mulai 
dari perasaan tertarik, bercumbu sampai 
bersenggama.   
 Perilaku seksual pranikah adalah 
manifestasi dari adanya dorongan seksual 
yang dapat diamati secara langsung melalui 
perbuatan yang tercermin dalam tahap-tahap 
perilaku seksual dari tahap yang paling 
ringan, hingga tahap yang paling berat 
(Purnomowardani, 2000). Seksual pranikah 
adalah perilaku yang didorong hasrat 
seksual, seperti berciuman, bercumbu, 
bersenggama yang bertujuan mendapatkan 
kepuasan seksual (Puspa, 2010). Alasan 
individu mengambil keputusan berhungan 
seksual pranikah yaitu ketidaksiapan 
individu untuk membangun keluarga baru, 
ketidaksiapan secara ekonomi, dan 
pengalaman masa lalu yang mengganggu 
(Puspa, 2010). Farisa (2013) mengemukakan 
seksual pranikah adalah dorongan seksual 
yang menuntut kepuasan yang dilakukan 





METODE PENELITIAN   
 Dalam penelitian ini, pendekatan 
yang digunakan peneliti adalah metode 
kualitatif. Creswell (2010) mengemukakan 
bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian 
yang memahami makna dan inti dari 
fenomena yang tertentu berdasarkan 
pengalaman dari partisipan. Pendekatan 
kualitatif adalah pendekatan yang 
memungkinkan evaluator untuk mempelajari 
isu yang dipilih secara mendalam dan 
terperinci (Patton, 1990). Moleong (2012)  
memaparkan bahwa penelitian kualitatif 
yaitu bentuk penelitian dengan cara 
mengumpulakan data yang merupakan 
rincian cerita yang kemukakan responden 
penelitian secara apaadanya sesuai dengan 
pandangan berdasarkan pengalaman dari 
responden penelitian.  
Jenis pendekatan penelitian ini yaitu 
pendekatan fenomenologi. Sudaryansyah 
(2013) mengemukakan fenomenologi 
berusaha memahami dan menginterpretasi 
fenomena pada keunikan pengalaman hidup 
dan makna dari inti pengalaman individu. 
Pendekatan penelitian fenomenologi yaitu 
dengan mengungkapkan diri responden yang 
berhubungan dengan pengalaman hidup 
(Cresswell, 2010). Pendekatan ini berfungsi 
untuk mengetahui apa yang telah dialami 
subjek dan bagaimana cara penyelesaian 
masalah atau isu-isu yang akan di teliti 
subjek. Peneliti ingin mengetahui bagaimana 
pemahaman moral individu dalam 
melakukan hubungan seksual pranikah.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini melibatkan empat 
responden yang telah melakukan hubungan 
seksual pranikah. Responden pertama yaitu 
(MFU) seorang mahsiswa berumur 22 tahun, 
melakukan hubungan seksual dengan 
pasangannya. Responden kedua (ZP) 
berumur 27 tahun, melakukan hubungan 
seksual dengan tiga pacar responden agar  
tidak jenuh dan bosan dalam melakukan 
hubungan seksual dengan satu orang saja. 
Ketiga (HB) melakukan hubungan seksual 
karena pasangan responden memiliki 
pengaruh yrhadap kehidupannya. Responden 
ke empat (FR), melakukan hubungan 
seksual karena merasa nyaman dan berharap 
akan menjadi suami atau istri.  
Dinamika psikologis  
 Orangtua yang bersikap permisif 
terhadap perilaku berpacaran yang dilakukan 
anak mereka membuat individu dewasa 
beranggapan bahwa lampu hijau telah ia 
dapatkan dari kedua orangtuanya dan kedua 
orangtua pasangan, individu juga dapat 
menentukan pilihannya sendiri yang mana 
yang baik dan mana yang buruk sehingga 
semakin melatarbelakangi individu untuk 
melakukan hubungan seksual dengan 
pasangannya. Orangtua beranggapan bahwa 
ia harus menjadi orangtua yang mengikuti 
zaman anaknya dan bersikap positif 
terhadap perilaku berpacaran yang dilakukan 
individu.  
Hasil penelitian yang dilakukan 
Rediekan dan Respati (2013) 
mengungkapkan bahwa orangtua lebih 
banyak beranggapan positif terhadap 
perilaku berpacaran anaknya yang lebih 
mengikuti zaman walaupun begitu orangtua 
hanya bersikap positif terhadap berpegangan 
tangan dan pelukan saja tanpa melakukan 
hubungan seksual. Meskipun begitu masih 
ada saja orangtua yang tidak mengatakan 
secara langsung kepada individu bahwa 
mereka diizinkan melakukan perilaku 
berpacaran, akan tetapi juga tidak ada 
larangan khusus yang dikatakan orangtua 
individu terhadap anaknya sehingga individu 
tetap melakukan berpacaran baik dengan 
memperkenalkan langsung kepada orangtua 
atau dengan menyembunyikan hubungan 
individu. Hal tersebut semakin membuat 
individu beranggapan bahwa perilaku 




yang biasa saja dan wajar bagi setiap orang 
hingga melakukan hubungan seksual karena 
merasa sudah berumur dewasa.  
 Moral individu dipengaruhi oleh 
norma dan aturan dimana individu 
dibesarkan, sehingga penalaran moral 
individu sangat dipenagruhi oleh faktor 
lingkungan (Mukhayyaroh, 2012). Individu 
yang melakukan hubungan seksual 
dipengaruhi perilaku berpacaran individu 
yang hanya berdua didalam rumah, individu 
pria yang membuka situs-situs porno hingga 
membuat individu penasaran dan ingin 
mencoba perilaku tersebut dengan 
pasangannya, tekanan dari teman-teman 
individu untuk melakukan hubungan 
seksual, lingkungan pergaulan yang 
menganggap bahwa jika laki-laki belum 
melakukan hubungan seksual adalah laki-
laki yang tidak normal dan belum menjadi 
lelaki seutuhnya, terjerat dalam pergaulan 
bebas yang menghadapakan individu untuk 
melakukan hubungn seksual sebelum adanya 
pernikahan sebagai tempat pemuasan diri 
tehadap nafsu seksual dan kurangnya 
kontrol diri terhadap anggapan bahwa 
melakukan hubungan seksual untuk 
menikmati surga dunia dengan pasangannya. 
Hal yang tidak kalah penting yang 
mempengaruhi individu adalah situasi,  
kesempatan yang didapatkan individu 
dengan seringnya individu jalan-jalan 
berdua, menghabiskan waktu berdua, dan 
kebebasan melakukan hubungan seksual 
dirumah individu sendiri tanpa adanya 
kontrol dari orangtua individu terhadap 
perilaku anak mereka.  
KESIMPULAN  
 Berdasarkan dari data hasil 
penelitian yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat dinamika 
beraneka ragam yang mempengaruhi konsep 
moral yang telah melakukan hubungan 
seksual pada setiap individu yang menjadi 
responden dari penelitian ini. Dari faktor 
yang mempengaruhi inilah dapat 
disimpulkan bahwa. 
1. Hubungan seksual yang dilakukan 
individu yaitu berpegangan tangan, 
berpelukan, berciuman hingga pada 
tahap intercourse yaitu melakukan 
hubungan intim atau bersenggama.  
a. Untuk pria individu melakukan 
hubungan seksual karena adanya 
tekanan dari teman pergaulan yang 
mengaggap bahwa setiap laki-laki 
harus melakukan hubungan seksual 
dan sebagai tempat pemuasan nafsu 
seksual sebelum menikah. 
b. Bagi perempuan melakukan 
hubungan seksual sebagai salah satu 
pembuktian rasa cinta sayang dan 
kasih terhadap pasangan dan 
melakukan hubungan seksual 
merupakan dorongan dan keinginan 
individu sendiri.   
2. Moral individu yang telah melakukan 
hubungan seksual dipengaruhi oleh 
beberapa hal yaitu  
a. Perilaku berpacaran yang telah 
dilakukan sejak usia remaja. 
perkembangan zaman yang 
mengubah cara berpikir individu 
mengenai hubungan berpacaran dan 
Sikap orangtua yang permisif 
terhadap perilaku berpacaran anak. 
lingkungan yang menggap bahwa 
melakukan hubungan seksual adalah 
perilaku yang biasa dan wajar 
dilakukan oleh setiap individu yang 
berpacaran.  
b. Penalaran moral individu 
berpengaruh pada perasaan menyesal 
dan rasa bersalah individu yang 
sadar dan tahu bahwa perilaku yang 
dilakukan salah akan tetapi karena 
merasa sudah terlanjur dan masuk 
kedalam perilaku tersebut sehingga 
tidak dapat menghindari dan 
mengulang (low effect), serta 




bertanggung jawab terhadap 
perilakunya.  
SARAN   
 Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan maka peneliti memberikan 
beberapa saran yaitu: 
1. Bagi pelaku seksual pranikah agar 
kiranya dapat berhenti dan 
memikirkan dampak yang akan 
muncul ketika terus melakukan 
hubungan seksual pranikah.  
2. Individu yang melakukan hubungan 
seksual bisa dapat berhenti dan mulai 
menjalani kehidupan yang sesuai 
dengan aturan dan nilai-nilai yang 
dianut dalam masyarakat  
3. Bagi orangtua pentingnya landasan 
moral sejak dini kepada anak, 
pendidikan nilai-nilai moral, dan 
aturan megenai perempuan dan laki-
laki serta pendidikan mengenai 
seksualitas sebagai sesuatu yang 
sudah tidak tabu bagi perkembangan 
pergaulan anak.  
4. Masyarakat agar kiranya dapat 
membantu memberikan pendidiakan 
moral bagi setiap anak yang 
dilingkungannya.  
5. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 
menjadi bahan acuan untuk meneliti 
disonansi moral secara khusu yang 
paling memberikan pengaruh 
terhadap individu melakukan 
hubungan seksual.  
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